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 KUESIONER PENELITIANDEPARTEMENKESEHATANLINGKUNGAN 

FAKULTASKESEHATANMASYARAKAT 
UNIVERSITASHASANUDDIN 

 
PENILAIAN RESIKO KESEHATAN PADA PAJANAN SALMONELLA SP DAN 
STAPYLOCOCCUS AUREUS AKIBAT KOMSUMSI JAJANAN DI WILAYAH 

PESISIR ANJUNGAN CEMPAE KOTA PAREPARE 

A.KARAKTERISTIKRESPONDEN 

1.NAMA  

2.UMUR  

3.JENISKELAMIN 
1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

4.BeratBadan ……..Kg  

 

 
5. PendidikanTerakhir 

1.Tidak Sekolah  
2.SD 5.D3,S1 

6. S2,S3 

3.SMP/sederajat  

4.  SMA / Sederajat 

 

6.KriteriaKependudukan 
1. Penduduksetempat 

2. Pengunjung 

 

7.Jika penduduksetempat, 

sudahberapalamatinggaldiwil
ayah ini 

 
…….. bulan /tahun 

 

8.No.Telepon/HP  
 
 
 

B.AnalisisPajanan 
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9.Seberapa sering Saudara 
(i)Jajanditempatini? 

1. Setiaphari 

2. 2-3kaliseminggu 

3. Sekaliseminggu 

4. 2-3kalisebulan 

5. Sekalisebulan 

 

10.ApamenuJajan 
yangpalingseringSaudara(i) 
pesandi tempatini? 

1. Bakso bakar 

2. Telur gulung 

3. Somay 

4. Lain-lain,sebutkan….….. 

 

`11. Volume konsumsi satu          
kalimakan(dihitungoleh 

peneliti) 

 

 
12.Apakah Saudara(i) 

pernahmengalami 
gangguankesehatansetelahm
akandi 

tempatini? 

 

1. Ya 

2. Tidak 

 

13. Jika Ya, 
gangguankesehatanapayang
Saudara 
rasakan? 

1. Diare 

2. Muntah-muntah 

3. SakitPerut 

Lain-lain,sebutkan… 

 

14.Apakah Saudara(i) 
pernahmengkonsumi Jajanan 
ditempatinidalamsebulan 
terakhir? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

15. Jika Ya, kapan Saudara 
(i)terakhir 
mengkonsumsiJaJananditem
patini 

1. Hariini 

2. Kemarin 

3. 1mingguterakhir 

4. 2mingguterakhir 

3mingguterakhir 

 

16.  Apakah Saudara (i) 
pernahmengalamidiare dalam 
sebulanterakhir? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

17.Jika Ya, kapan Saudara 
(i)terakhirmengalamidiare? 

1. Hariini 

2. Kemarin 

3. 1mingguterakhir 

4. 2mingguterakhir 

3mingguterakhir 
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KUESIONER PENELITIANDEPARTEMENKESEHATANLINGKUNGAN 

FAKULTASKESEHATANMASYARAKAT 

UNIVERSITASHASANUDDIN 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

 
1. 

Apakah Saudara (i) memakai 
sarungtangansaatmenangani/menyajikan 
Jajanan 

1. Ya 

2. Tidak 

 

2. 
ApakahSaudara(i) memakaicelemek 
saatmenangani/menyajikan Jajanan 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 
3. 

ApakahSaudara (i)memakaipenutup 

kepala/rambut saatmenangani/menyajikan 
Jajanan 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 
4. 

 
ApakahSaudara(i) memakaialas 
kaki/sepatusaatmenangani/menyajikanJajana
n 

1. Ya 

2. Tidak 

 

 
5. 

ApakahSaudara(i)menggunakan 

penutupmulutpadasaatmenanganiJajanan 1. Ya 

2. Tidak 

 

 
6. 

ApakahSaudara(i)mencucitangan 

dengansabunsebelummenanganiJajanan 1. Ya 

2. Tidak 

 

7. 
ApakahSaudara(i) pernahmerokok 

padasaatmenangani Jajanan 

1. Ya 

2. Tidak 
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 LEMBAR OBSERVASI 

A. SanitasiLingkungan 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
LingkungantempatmengolahJajanandalam 

keadaanbersihdanrapi 

  

2. 
Tempat jajanan terbebasdaridebudan asapkendaraan 

Disekitarnya 

  

3. 
Tempat sampah terpisah antara sampah basah (organic) 
dan sampahkering (an organic) dengan kondisi tertutup 

  

4. 
Lokasi berjualan berjarak minimal 500m dari sumber 
pencemaran 

  

5. 
Tidak terdapat tikus, lalat, kecoa, ataupun  serangga lain 
yang dapat menimbulkan pencemaran makanan 

  

6. 
Sarana pembuangan limbah mengalir, dengan lancar dan 
tidakmenimbulkan bau yang mengganggu 

  

 

B. SanitasiMakanan 

No. Pertanyan Ya Tidak 

 
1. 

Lokasi pengolahan Jajanan tidak berdekatan 
sumberpencemarsepertitempatsampah,wc/toilet,dansumber 
pencemaran lainnya 

  

2. Bahan makanan menggunakan bahan makanan: 

a. Daging           d. Buah 

b. Ikan                e. Sayur 

c. Udang            f. Biji bijian 
 

  

3. Bahan baku makanan yang digunakan dalam kondisi baik 
(segar,tidak rusak, berubah bentuk,tidak berwarna, tidak berasa) 

  

4. Bahan makanan yang cepat rusak (daging, sayuran, buah – 
buahan) disimpan dalam lemari pendingin 

  

5. TempatpengolahanJajananbersihsecarafisik   

6. 
Jajanandisimpandalamkeadaantidakrusak,tidakbusuk, 

atau basi 
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7. 
Tempatpenyimpananmempunyaitutup yangmenutupSempurna   

8. 
BahanJajanan jaditidaktercampurdengan bahan 

makananmentah 

  

9. 
Jajanan dan bahan makanan tidak bercampur dengan 
bahan berbahaya dan beracun (B3) 

  

10. 
Semua alat dan bahan yang digunakan dalam mengolah 
Jajanan dicuci dengan air bersih 

  

11. 
Keadaan peralatan tidak retak, tidak cacat, tidak berkarat, 
dan mudah dibersihkan 

  

12. 
Semua peralatan untuk penyajian Jajanan yang digunakan bersih 
dan tidak rusak 

  

13 
Kondisi makanan jadi tidak busuk/ basi, tidak berubah rasa, 
warnadan berjamur 

  

14 
Penempatan makanan di wadah yang terpisah 
sehinggatidakmenimbulkan pencemaran) 

  

15 
Upaya untuk mencegah masuknya hama (kecoak,semut, dll) 
dengan menutup makanan saat penyajian makanan  

  

16 
Plastik bekas ,wadah bekas sekali pakai tidak digunakan sebagai 
kemasan saat penyajian makanan 

  

 

 

C. HigienePersonalPenjamahJajanan 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
PenjamahJajanan memakaipakaianbersih/pakaiankerja 
saatmenangani/menyajikanJajanan 

  

2. 
PenjamahJajananmemakaisarungtangan saat 
menangani/menyajikanJajanan 

  

3. 
PenjamahJajananmemakaicelemeksaat 
menangani/menyajikanJajanan 

  

4. 
Penjamah Jajanan memakaialaskaki/sepatusaat 

menangani/menyajikanJajanan 

  



60 
 

 

5. 
PenjamahJajanan menggunakanpenutupmulutpadasaat 
menanganiJajanan 

  

7. 
PenjamahJajanan mencucitangandengansabunsebelum 
menanganiJajanan 

  

8. 
PenjamahJajanan tidakmerokokpadasaatmenangani 

Jajanan 

  

9. 
PenjamahJajanan tidakberbicaramenghadapkeJajanan 
saatmengolahJajanan 

  

10. PenjamahJajanantidakmenggarukanggotabadansaat menangani 
jajanan 

  

11.  PenjamahJajanantidakkontaklangsungdenganJajanan 
 

  

 12. PenjamahJajananberkuku pendekdan bebasdaricatkuku   

13.  PenjamahJajanan tidakbersinataubatuksaatmenangani Jajanan   
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